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ABSTRAK 

Perancangan ini bertujuan menghasilkan rancangan dan purwarupa body 

aftermarket sepeda motor custom dengan konsep unibody yang mengintegrasikan 

tangki bahan bakar, dudukan jok, dan bodi belakang dalam satu struktur yang 

fungsional, ergonomis, dan estetis, serta mudah dibongkar pasang pada rangka rigid. 

Metode yang digunakan adalah Design thinking yang meliputi tahap empathize, 

define, ideate, prototype, dan test. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan builder dan mekanik motor custom, observasi bengkel, serta studi literatur. 

Pertimbangan desain mengacu pada data antropometri dan ergonomi berkendara, 

dengan material utama fiberglass menggunakan teknik laminasi manual. 

Hasil perancangan berupa produk bernama Semesta SMT T01 di bawah 

brand 3yed.lab dengan tagline “Built as One, Beyond Time”. Produk memiliki 

dimensi panjang 131,93 cm, lebar 31,53 cm, dan tinggi 53,80 cm, serta menggunakan 

sistem pemasangan bracket minimal untuk memudahkan perawatan. Purwarupa 

berhasil diwujudkan melalui proses pembuatan master, cetakan, laminasi, finishing, 

dan pengecatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa konsep unibody memiliki 

potensi untuk dikembangkan pada pasar aftermarket Indonesia, dengan nilai utama 

berupa kemudahan perawatan dan estetika visual. 

 

Kata kunci: aftermarket, bodi motor custom, design thinking, fiberglass, unibody
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ABSTRACT 

This project aims to develop a design and prototype of an aftermarket 

motorcycle body based on a unibody concept, integrating the fuel tank, seat base, 

and rear body into a single functional, ergonomic, and aesthetic structure for rigid-

frame motorcycles. The design process employed the Design thinking method, 

consisting of empathize, define, ideate, prototype, and test stages. Data were 

collected through interviews with custom motorcycle builders and mechanics, 

workshop observations, and literature studies. Anthropometric and ergonomic 

considerations were applied to ensure user comfort, while fiberglass was selected as 

the primary material using manual lamination techniques. 

The final outcome is an aftermarket body product named Semesta – SMT T01 

under the 3yed.lab brand with the tagline “Built as One, Beyond Time”. The product 

measures 131.93 cm in length, 31.53 cm in maximum width, and 53.80 cm in height, 

featuring a minimal bracket mounting system that simplifies installation and 

maintenance. The prototype was successfully realized through master model 

fabrication, mold making, fiberglass lamination, finishing, and painting processes. 

Evaluation results indicate that the unibody concept has strong potential for 

development in the Indonesian aftermarket motorcycle industry, particularly due to 

its ease of maintenance and distinctive visual aesthetics.. 

Keywords: aftermarket, custom motorcycle body, design thinking, fiberglass, unibod
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan salah satu pertumbuhan kendaraan bermotor 

tercepat di dunia, dengan banyaknya sepeda motor yang digunakan sebagai moda 

utama transportasi masyarakat. Badan Pusat Statistik atau BPS mengemukakan 

bahwa pada tahun 2022, terdapat 125 juta unit sepeda motor yang terdaftar di 

Indonesia dengan pertumbuhan rata-rata 6% per tahunnya (Sandy, 2024). Sejalan 

dengan angka tersebut, Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) mencatat 

pertumbuhan penjualan motor baru sebesar 1,54% (6,33 juta unit) pada 2024, di mana 

segmen motor tipe sport yang menjadi basis utama modifikasi custom memiliki 

pangsa pasar yang stabil di angka 4,2% hingga 4,6%. 

Sepeda motor yang beredar di masyarakat memiliki beragam transmisi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna itu sendiri. Mulai dari transmisi manual, matic, hingga 

sepeda motor yang menggunakan transmisi jenis kopling (Rich, 2024). Servis atau 

perawatan pada kendaraan khususnya sepeda motor juga perlu dilakukan secara rutin 

dan berkala dengan jangka waktu atau pemakaian yang sesuai. Mulai dari mengganti 

oli mesin secara rutin, melakukan pengecekan penunjang keselamatan, memeriksa 

kelistrikan pada sepeda motor, hingga pencucian sepeda motor secara mendetail. 

Serangkaian tahap servis tersebut dimaksudkan agar kendaraan tetap dalam kondisi 

prima setiap pemakaian (Bojam, 2025).  

Selain dari jenis transmisi, juga ada salah satu part sepeda motor yang beragam 

bentuknya dan tergantung konfigurasi mesinnya, yakni frame atau chassis. Sektor 

rangka (frame) merupakan struktur kritikal yang menentukan geometri dan 

keamanan sebuah sepeda motor. Dalam konteks motor kustom di Indonesia, sebagian 

besar modifikasi menggunakan basis rangka tipe Diamond atau Backbone dari motor 

produksi massal. Namun, data teknis menunjukkan bahwa rangka standar pabrikan 

sering kali tidak kompatibel dengan estetika kustom tanpa melalui proses 

pemotongan atau pengelasan ulang (frame loop). Hal ini selaras dengan studi dalam 

Jurnal Media Mesin yang menekankan pentingnya analisis kekuatan struktur rangka 

pasca-modifikasi untuk menjamin keamanan berkendara. 

https://www.aisi.or.id/statistic/
https://journals2.ums.ac.id/mesin/article/download/3224/2335/33078
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Serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menunjang umur sepeda motor 

terjadi beberapa kasus dimana pengguna tidak memperhatikan secara mendetail 

bagian dibalik bodi sepeda motor. Kendala yang dialami pengguna sepeda motor jika 

ingin melakukan pembersihan atau perawatan secara mandiri adalah tidak semua 

pengguna sepeda motor memahami dalam membongkar bodi motor. (Honda Serimpi, 

2025) Selain dapat membersihkan kotoran yang ada dibalik bodi secara detail hal ini 

juga dilakukan untuk memastikan suku cadang pada motor bekerja dengan baik 

seperti kelistrikan yang saling terhubung dibalik bodi motor. 

Kesulitan yang dialami pengguna sepeda motor seperti hal sebelumnya membuat 

pengguna memikirkan solusi dari masalah yang ada. Modifikasi sepeda motor, 

menjadi salah satu alternatif pengguna untuk melakukan hal yang diinginkan. 

Dengan penyesuaian pada beberapa bagian sepeda motor yang diinginkan oleh 

pengguna membuat kendaraan semakin kompatibel dengan penggunanya. 

Tren modifikasi sepeda motor berkembang dengan sangat cepat, terutama 

generasi muda yang gemar dengan otomotif. Motor custom sering diubah sesuai 

dengan ide dan preferensi masing-masing penggunanya, mulai dari peningkatan 

performa hingga nilai estetika yang dibangun. Modifikasi ini sering melibatkan 

penggunaan sparepart aftermarket, yang secara nilai lebih ekonomis, barang tersebut 

juga memiliki kualitas yang beragam (Baktora, 2025).  

Perkembangan budaya modifikasi di Indonesia juga tercermin dari 

meningkatnya partisipasi komunitas dalam berbagai event kustom berskala nasional. 

Indonesian Custom Show (ICS) menghadirkan lebih dari 200 kendaraan custom dan 

dikunjungi oleh lebih dari 30.000 pengunjung setiap tahunnya. KUSTOMFEST 

sebagai barometer kustom kulture mencatat 144 peserta terkurasi dengan total 

pengunjung mencapai 25.647 orang pada tahun 2024. Di Bali, NK13 Custom War 

menampilkan lebih dari 400 motor custom dan disaksikan oleh sekitar 40.000 

pengunjung. Event lain seperti BBQ Ride di Bandung dan Suryanation Motorland 

yang berlangsung di berbagai kota besar juga rutin menampilkan ratusan motor 

custom dan dihadiri oleh puluhan ribu pengunjung. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

budaya kustom bukan hanya menjadi fenomena gaya hidup, tetapi juga membentuk 

ekosistem aftermarket yang besar dan terus berkembang. Dengan meningkatnya 

kebutuhan akan personalisasi kendaraan, peluang inovasi komponen aftermarket 
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seperti bodi unibody menjadi sangat relevan bagi pengguna dan bengkel modifikasi 

di Indonesia.  

   Seperti tren modifikasi motor dengan menggunakan gaya unibody, tetapi 

modifikasi jenis ini masih terbilang jarang atau cukup langka khususnya di Indonesia. 

Kelangkaan penggunaan unibody ini karena produksinya yang dilakukan di luar 

negeri dan harganya yang terbilang cukup mahal untuk satu unit unibody. Modifikasi 

jenis ini cukup memudahkan pengguna sepeda motor dalam melakukan pengecekan 

rutin hingga melakukan pencucian mendetail secara mandiri. Berdasarkan prinsip 

ergonomi dan teknik mesin, integrasi bodi unibody pada rangka yang telah dioptimasi 

dapat mereduksi penggunaan bracket tambahan hingga 50%. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan nilai estetika "bersih" pada motor kustom, tetapi juga memastikan 

bahwa struktur bodi berfungsi sebagai komponen aerodinamis yang menyatu dengan 

rigiditas rangka utama. Oleh karena itu, perancangan ini tidak hanya fokus pada kulit 

luar, tetapi juga sinkronisasi mekanis antara rangka dan bodi guna mencapai efisiensi 

struktural yang maksimal. Namun, konsep modifikasi jenis unibody biasanya hanya 

akan dapat digunakan pada satu model motor saja (Fikri, 2025). 

Diantara berbagai gaya sepeda motor custom yang berkembang di Indonesia, 

gaya modifikasi jenis chopper dengan konstruksi rangka rigid menjadi salah satu 

yang konsisten diminati. Berdasarkan pernyataan Lulut Wahyudi, selaku penggagas 

Kustomfest pameran sepeda motor custom terbesar di Indonesia gaya chopper 

diprediksi akan terus mendominasi tren modifikasi dalam beberapa tahun kedepan 

karena adanya pergeseran selera pengguna akan semakin matang dan mulai 

mengembangkan identitas gaya individu yang tidak hanya mengikuti tren luar negeri 

(Kompas.com, 2022) Hal tersebut diperkuat oleh data tren sepeda motor custom 2024 

yang menunjukan bahwa komunitas sepeda motor custom Indonesia semakin aktif, 

tidak hanya dalam membangun ide baru tetapi juga melakukan pengembangan dan 

detail pada kendaraan yang sudah dimiliki (Katadata, 2024). Rangka rigid yang 

menjadi dasar konstruksi chopper dipilih karena sifatnya yang paling umum 

digunakan dalam perancangan custom di Indonesia dan memberikan ruang eksplorasi 

bentuk bodi yang bebas dibandingkan rangka pabrikan. 

Perancangan ini hadir untuk menjawab mengenai tantangan tersebut dengan 

membuat sebuah modifikasi bodykit jenis unibody yang dapat digunakan secara 

http://kompas.com/
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universal dengan rangka rigid. Dimana produk ini dapat digunakan pada beberapa 

model sepeda motor lainnya yang memiliki rangka yang mirip. Melalui fokus pada 

kebaruan informasi dan signifikansi inovasi, produk ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan desain produk sepeda motor di Indonesia. 

Dengan menganalisis produk existing dan melakukan evaluasi inovasi yang 

ditawarkan. Perancangan ini diharapkan dapat memberikan solusi atas masalah 

teknis yang ada sekaligus mendukung perkembangan industri otomotif yang 

kompetitif dan berkelanjutan. Alasan saya melakukan perancangan pada sepeda 

motor kustom karena sepeda motor yang sudah di custom jarang memiliki suku 

cadang nya terutama pada bagian bodi motor nya, umumnya juga sepeda motor yang 

di custom menggunakan basis rangka sepeda motor jenis transmisi kopling karena 

struktural untuk perancangan lebih relevan.. Sementara motor jenis transmisi matic 

memiliki keseluruhan rangka yang berbeda, posisi mesin yang berbeda punya 

keterbatasan desain unibody dan adanya segmentasi industri atau pasar.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah perancangan ini adalah bagaimana rancangan sparepart body 

sepeda motor custom rigid frame dengan konsep unibody sebagai produk alternatif 

yang dapat  memudahkan perawatan sepeda motor supaya lebih efisien dan dapat 

dilakukan secara mandiri. 

C. Batasan Masalah 

Penetapan batasan masalah dilakukan untuk memperkecil cakupan dalam    

perancangan dan memastikan perancangan tersebut terfokus pada aspek aspek yang 

relevan. Perancangan ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Motor yang dirancang dengan Frame/Chassis yang sudah di custom 

2. Frame/chassis rigid (tanpa suspensi belakang) 

Namun dalam perancangan ini aspek mesin dan performa tidak menjadi fokus 

pembahasan. Perancangan difokuskan pada integrasi bodi dengan rangka rigid, 

meliputi aspek bentuk, material, sistem pemasangan, serta kemudahan perawatan 

bodi. 
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D.  Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas maka perancangan ini 

bertujuan untuk mendapatkan perancangan dan prototipe bodykit aftermarket 

dengan konsep modifikasi unibody secara universal pada sepeda motor 

dengan rangka rigid.  

2. Manfaat Perancangan 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Mendapatkan referensi baru dalam melakukan perancangan sparepart 

untuk body sepeda motor. 

2) Memberikan referensi dan pengetahuan baru mengenai body sepeda 

motor khususnya konsep custom unibody rangka rigid jenis kopling dan 

inovasi sparepart. 

3) Memberikan referensi mengenai penyelesaian masalah desain, 

khususnya sepeda motor custom dengan menggunakan rangka motor 

jenis rigid. 

b. Bagi Masyarakat 

1) Memberikan informasi bagi pengguna motor custom dan motor kopling 

mengenai manfaat penggunaan sparepart unibody. 

2) Membantu pengguna sepeda motor custom khususnya transmisi 

kopling dan pengguna rangka rigid tentang sparepart yang 

memudahkan perawatan motor secara mandiri.  

3) Memperkenalkan kepada masyarakat secara lebih luas bahwa body 

motor dengan konsep unibody dapat digunakan sebagai alternatif dari 

body motor standar untuk lebih efisien. 

c. Bagi Institusi 

1) Menjadi sumber tambahan dalam mencari referensi dan tinjauan 

perancangan desain body sepeda motor. 

2) Memberikan sumber referensi pustaka mengenai otomotif dan sepeda 

motor khususnya dalam melakukan kustomisasi.  


